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Abstract 

 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Darul Islah yang bertempat di Rangae, 
Narathiwat, Thailand Selatan. Sekolah Darul Islah merupakan salah satu sekolah 
yang terletak di Bandar kampung Rangae, yang menerapkan dua sistem 
kepemimpinan sehingga menjadikan pengelolaan kelas yang sangat bervariatif 
dalam setiap sistem bidang atau mata pelajaran. Jenis penelitian ini adalah 
menggunakan metode penelitian kualitatif. Penentuan subjek yang digunakan 
adalah purposive sampling dengan objek penelitiannya kegiatan pengelolaan kelas 
yang terdiri dari pengelolaan kelas peserta didik dan pengelolaan fisik kelas, faktor 
penghambat serta upaya yang dilakukan untuk mengatasi faktor penghambat 
dalam pengelolaan kelas. Data penelitian dikumpulkan melalui wawancara 
semistruktur, observasi partisipatif, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dalam observasi, wawancara, dan dokumentasi terdapat beberapa hal yang 
dilakukan guru untuk mengelola kelas, diantaranya, Guru menggunakan pendekatan 
kebebasan dan sosio-emosional, teknik pembinaan dan penerapan disiplin yang 
diberikan guru berupa tindakan preventif, pemeliharaan dan peningkatan disiplin 
siswa guru memberlakukan tindakan kuratif, Guru menciptakan iklim kelas yang 
kondusif dengan memberikan nasehat, Guru mengelola interaksi belajar dengan 
menerapkan sistem pembelajaran yang konvensional, Guru menerapkan hukuman 
berupa tadarus atau baca surah Yasin, mengerjakan tugas, menghisap jenis 
tanaman pahit, sedangkan hadiah berupa bingkisan. Dalam penataan fisik kelas 
guru memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk mengatur ruang kelasnya 
masing-masing.  
 
Kata Kunci: Pengelolaan Kelas, Pembelajaran, Akhlak 

Abstract 
 

This research was conducted at darul islah school located in Rangae, Narathiwat, 
Southern Thailand. Darul Islah School is one of the schools located in Rangae village 
city, which implements two leadership systems so as to make class management very 
varied in each field or subject system. This type of research is using qualitative 
research methods. The determination of the subject used is purposive sampling with 
the object of research class management activities consisting of class management of 
learners and physical management of the class, inhibitory factors and efforts made to 
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overcome inhibitory factors in class management. Research data is collected through 
semistructured interviews, participatory observations, and documentation. The 
results showed that in observations, interviews, and documentation there are several 
things that teachers do to manage the classroom, including, Teachers use freedom 
and socio-emotional approaches, coaching techniques and the application of 
discipline provided by teachers in the form of preventive measures, maintenance and 
improvement of discipline of teacher students to impose curative actions, Teachers 
create a conducive classroom climate by providing advice, Teachers manage learning 
interactions with teachers.  Applying a conventional learning system, the Teacher 
applies punishment in the form of tadarus or read surah Yasin, doing tasks, sucking 
bitter types of plants, while gifts in the form of gifts. In the physical arrangement of 
the classroom, the teacher gives freedom to students to organize their respective 
classrooms. 
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A. Pendahuluan  

Dalam dunia pendidikan, terdapat komponen-komponen yang sangat 

berpengaruh dalam proses yang dilaksanakan. Menurut (Aliffia. 2021) ada tiga 

komponen penting yang memungkinkan terjadinya proses pendidikan, 

diantaranya peserta didik, pendidik, dan materi yang akan diberikan. Komponen 

lain seperti alat dan fasilitas pendidikan, metode pendidikan, dan lingkungan 

pendidikan berperan sebagai komponen pendukung. 

Tugas dan peranan guru di kelas sangatlah kompleks dan penting, selain 

melaksanakan proses belajar dan mengajar, guru juga harus mampu melaksanakan 

proses pengelolaan kelas yaitu mampu memberikan suasana belajar dan 

mempertahankan kondisi belajar yang tidak membuat peserta didik bosan 

sehingga dapat tercapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Guru berperan 

sebagai manajer utama dalam merencanakan, mengorganisasikan, 

mengaktualisasikan, dan melakukan pengawasan atau supervisi kelas (Djabidi, 

2016; Faishol et al., 2021). Pengelolaan kelas menurut (Majid, 2019) dalam 

bukunya “Belajar dan Pembelajaran” adalah keterampilan guru untuk menciptakan 

dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi 

gangguan dalam proses belajar mengajar. Sedangkan pengelolaan kelas menurut 

(Djamarah & Zain, 2010) terdiri dari dua kata, yaitu pengelolaan dan kelas. 

Pengelola berasal dari akar kata “kelola” ditambah awalan “pe” dan akhiran “an”. 

Istilah lain dari pengelolaan adalah “manajemen”. Manajemen adalah kata yang 
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diadopsi dari bahasa Inggris, yaitu management,  yang berarti ketatalaksanaan, 

tata pimpinan, pengelolaan. 

 

B. Metode Penelitian 

Lokasi penelitian bertempat di Sekolah Darul Islah yang terletak di 

kampung Kimbang 9, Rangae, Wilayah Narathiwat. Dari hasil survey awal yang 

dilakukan peneliti pada bulan Juni 2017 di Sekolah Darul Islah Rangae, Narathiwat, 

Thailand diketahui bahwa terdapat siswa yang bisa dikatakan memiliki motivasi 

yang rendah dalam belajar, sehingga menyebabkan siswa tersebut  tidak masuk 

sekolah, tidur di pondok dan tidak mengikuti kegiatan belajar mengajar secara 

berkelanjutan. Dalam hal ini, guru diharapkan mampu memotivasi siswa dalam 

proses kegiatan belajar mengajar, selain itu guru juga harus tegas dalam 

memberikan hukuman kepada siswa dengan maksud untuk mendidiknya agar 

tidak mengulangi kesalahan yang sama. 

Masalah lain yang terjadi dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan 

Akademik dan Pendidikan Agama Islam adalah terdapat perbedaan waktu pagi-

siang dan siang-sore serta perbedaan kelas akademik maupun agama pada setiap 

siswa namun dengan kelas yang sama, menjadikan siswa harus berpindah-pindah 

ketika pendidikan Akademik telah selesai dan harus melanjutkan ke pendidikan 

Agama. Dari uraian diatas, maka dapat diartikan bahwa guru memiliki peranan 

penting dalam melaksanakan pembelajaran yang kondusif. Hal ini sehubungan 

dengan peran guru menurut (Suprijono, 2009) bahwa guru dalam proses belajar 

mengajar harus mencakup sebagai demonstrator, evaluator, pengelola kelas, dan 

fasilitator. Sehingga akan tercipta pembelajaran yang efektif dan efisien sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Sekolah Darul Islah Rangae Narathiwat Thailand 

Sekolah Darul Islah adalah sekolah yang terletak di kampung Kimbang 9, 

Rangae, Wilayah Narathiwat. Yang berdiri pada tahun 2538 tahun Thailand. 

Luas sekolah ini adalah 14 rai. Peserta didik yang sekolah di Darul Islah terdiri 

dari masyarakat sekitar sekolah saja. Sekolah ini mengacu pada UU no 20 

tahun 2512 kerajaan Thailand. 

Sekolah Darul Islah menerapkan sistem full day, sekolah dimulai pada 

pukul 08.00 sampai 16.00. banyak dari peserta didik yang tinggal di pondok. 

Dalam hal pembiayaan, setiap peserta didik hanya dikenakan biaya 100 bath 

per semester, jadi satu tahunnya peserta didik hanya membayar 200 bath. 

Dimana 1 bathnya setara dengan ± Rp 400,00. Di Thailand, untuk pendidikan 
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ditanggung oleh pemerintah dimana dalam hal ini adalah kerajaan. Setiap 

peserta didik, dalam 1 tahun menerima biaya pendidikan 13.000 baht untuk 

tingkat Mattayom 1-3 (Sekolah menengah pertama) dan 14.000 bath untuk 

tingkatan Mattayom 4-6 (Sekolah Menengah Atas). 

Dalam struktural kepengurusan sekolah, Sekolah Darul Islah ini dipimpin 

oleh seorang Po’o dan Mudhir, di Indonesia Po’o dan Mudhir setara dengan 

kepala sekolah. Perbedaan Po’o dan Mudhir terletak pada bidang 

kepemimpinannya, Jika Po’o adalah kepala sekolah pada Pendidikan akademik 

dan Mudhir adalah kepala sekolah pada Pendidikan Agama Islam. hal itu 

menjadi menarik, karena jika kita lihat di Indonesia setiap lembaga pendidikan 

akan dipimpin oleh seorang kepala sekolah, namun tidak di sekolah Darul 

Islah yang merupakan sekolah yang menerapkan dua bidang pendidikan yaitu 

Pendidikan Akademik dan Pendidikan Agama Islam. Pendidikan Akademik 

terdiri dari kelas I, II, dan III setara dengan pendidikan Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) dan kelas IV, V, dan VI setara dengan pendidikan Sekolah 

Menengah Atas (SMA). Untuk Pendidikan Agama Islam terdiri dari Ibtida’I tiga 

kelas yaitu, kelas IV, V, dan VI. Kelas Mutawassit yaitu kelas VII, VIII, dan IX. 

Serta kelas Tsanawi yaitu kelas X, XI, dan XII.   

Pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru menjadi bahan penelitian 

peneliti sebagai bentuk implementasi dari teori pengelolaan kelas yang 

dilakukan oleh guru telah sesuai atau belum. 

A. Hasil Penelitian 

1. Pengelolaan Kelas pada Pembelajaran Akhlak di Sekolah Darul Islah 

Rangae Narathiwat Thailand 

Pengelolaan kelas pada pembelajaran Akhlak di sekolah Darul Islah 

Rangae Narathiwat Thailand dilakukan oleh guru atau pendidik dengan 

mengajarkan dua hal pokok yaitu pembiasaan akhlak yang baik (mahmudah) 

dan menghindari akhlak tercela (madzmumah). Berdasarkan observasi yang 

dilakukan peneliti pada tanggal 14 Agustus 2017, usaha yang dilakukan guru 

agar peserta didik dapat melakukan hal itu, dibiasakannya sikap-sikap yang 

baik dalam kehidupan di sekolah misalnya pada awal kedatangan siswa 

dibiasakan untuk berjabat tangan, kemudian siswa mengambil daun-daun di 

bawah pohon, setelah itu dilanjutkan upacara baris berbaris, dilanjutkan siswa 

dibiasakan membaca Asmaul Husna sebelum pembelajaran dimulai. Guru 

membiasakan siswa untuk mendengarkan orang lain ketika berbicara baik 

guru maupun temannya sendiri, siswa dibiasakan untuk mengangkat 

tangannya ketika akan berpendapat atau bertanya. Siswa juga dibiasakan 

untuk ijin ketika minum dan keluar membuang sampah atau ke kamar mandi, 
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kemudian siswa dibiasakan mengetuk dan mengucap salam ketika akan masuk 

kelas kembali. Selain itu guru membiasakan siswa untuk disiplin dan 

tanggungjawab contohnya tanggungjawab dalam tugas piket. Pentingnya 

pembelajaran Akhlak sebagai salah satu mata pelajaran yang memang harus 

diperhatikan, karena pembelajaran Akhlak sebagai bekal atas terbentuknya 

generasi penerus bangsa yang unggul dan berakhlak mulia. 

Hal tersebut juga didukung dari hasil wawancara, menurut ustadz Chu 

Sofro selaku wali kelas Tsanawi X dan XI sebagai berikut : 

“Siswa masuk pukul 08.40 untuk membaca Asmaul Husna setelah melaksanakan 

upacara pagi, berdoa dan dilanjutkan dengan memberikan pesan-pesan afeksi 

sebelum pembelajaran dimulai”. (wawancara dengan narasumber, 29 Agustus 

2017) 

a. Pengaturan Peserta Didik (Personal) 

1) Hubungan Guru dan Siswa 

Dalam pembelajaran Akhlak, untuk melaksanakan pembelajaran yang 

baik dan efisien guru menerapkan pendekatan kekuasaan (otoriter) dan 

pendekatan perubahan tingkah laku, hal itu terjadi karena di sekolah Darul 

Islah Rangae, Narathiwat Thailand perilaku yang ditunjukkan peserta didik 

tidak sama dengan peserta didik di Indonesia. Seperti yang dikatakan oleh Chu 

Sofro’ selaku wali kelas X dan XI sebagai berikut : 

“Peserta didik di Thailand, khususnya di sekolah Darul Islah memiliki perilaku 

yang kurang baik. Peserta didik tidak takut jika hanya diberitahu dengan bicara 

atau nasehat saja. Guru harus bersikap tegas dan jika peserta didik melakukan 

kesalahan harus dipukul dengan gote (gote adalah kayu kecil panjang 

berukuran kurang lebih 1 meter)”. (wawancara dengan narasumber, 29 

Agustus 2017) 

Di sekolah Darul Islah Rangae, Narathiwat Thailand guru Akhlak 

melakukan kontrol kelas yang lebih. Hal ini terlihat dari hasil observasi atau 

pengamatan di kelas pada tanggal 14 Agustus 2017 ketika proses belajar 

berlangsung, pendekatan yang digunakan guru dalam mengelola kelas yaitu 

peserta didik akan mendapat hukuman jika melanggar aturan yang telah 

disepakati bersama sebelum pembelajaran dilaksanakan. Terdapat penekanan 

untuk sikap peserta didik. Seperti yang disampaikan oleh Kholi Mad selaku 

Mudhir atau Kepala Sekolah Pembelajaran Agama yaitu : 

“Pendekatan yang diterapkan di sekolah Darul Islah memang lebih tegas, guru 

dituntut untuk dapat menguasai peserta didik ketika di luar kelas maupun di 

dalam kelas. kebiasaan peserta didik disini, ketika pergantian jam pembelajaran 

mereka akan segera kembali ke pondok karena letak pondok berada di depan 



 
Kholilur Rahman & Ainur Rizqiyah 

  
 

INCARE: Volume 2 NUMBER 6 APRIL, 2022       689 

sekolah dan mereka tidak membawa buku pembelajaran yang sesudahnya. 

Namun mereka tidak segera kembali ke kelas jika guru tidak mengontrolnya 

dengan pergi ke pondok dengan membawa gote agar peserta didik takut dan 

segera kembali ke dalam kelas untuk mengikuti pembelajaran yang 

selanjutnya”. (wawancara dengan narasumber, 30 Agustus 2017) 

2) Teknik Pembinaan dan Penerapan Disiplin 

Hubungan yang terjalin antara guru dengan siswa tentu mengarahkan 

siswa untuk bisa beradaptasi dikelas tersebut. Adaptasi yang baik akan mudah 

bagi siswa untuk mengkondisikan dan disiplin dikelasnya. Siswa mempunyai 

karakter yang berbeda-beda antara siswa yang satu dengan siswa yang lain. 

Karakter siswa yang berbeda-beda maka membuat guru dituntut untuk 

mengelola kelasnya, mengelola peserta didik dan lingkungan fisiknya agar 

pembelajaran bisa berjalan dengan optimal, seperti yang dikatakan oleh Kholi 

Mad selaku Mudhir sekolah Darul Islah Rangae Narathiwat Thailand yaitu : 

“Pengelolaan kelas secara umum terkelola dengan baik, artinya dari awal 

hingga akhir pembelajaran ada pengaturan-pengaturan waktu dan disaat 

pembelajaran sehingga diharapkan ada pembelajaran yang hidup, 

pembelajaran yang menyenangkan dan mempunyai makna”. (wawancara 

dengan narasumber, pada tanggal 30 Agustus 2017) 

Hal itu didukung dengan hasil dokumentasi, bahwa terdapat aturan sekolah 

yang biasa disebut Undang-Undang sekolah berbahasa Thailand yang dibuat untuk 

masing-masing kelas yang diberlakukan untuk siswa. 

UNDANG-UNDANG DARUL ISLAH 

Orang luar tidak diperbolehkan masuk ke dalam pondok, tidak boleh membawa 

HP, semua peserta didik laki-laki harus sholat Jumat di MasjidSemua peserta didik 

laki-laki dan perempuan harus ikut dalam jadwal membaca Al-Quran dan mengaji 

kitab, mengerjakan pekerjaan pondok seperti mencuci baju, mandi dan lainnya 

selesai pkl 18.15, dan harus siap pkl 18.20, tidak diperbolehkan keluar dari 

sekolah, tidak diperbolehkan membeli barang-barang di luar sekolah yang di 

pondok tidak ada tanpa izin, harus menjaga kebersihan pondok dan sekolah, tidak 

diperbolehkan merokok dan minum obat-obatan yang dilarang, untuk pagi 

melakukan pekerjaan seperti mencuci baju, mandi dan lainnya harus selesai pkl 

08.00, dan pukul 08.10 harus sudah berada di barisan, tidak diperbolehkan 

bertengkar dengan teman, jika tinggal di pondok diperbolehkan pulang jika sudah 

3 minggu, tetapi jika dalam waktu itu ada hal-hal penting diperbolehkan pulang 

namun harus izin dan tanda tangan, harus bangun pkl 04.40 dan sholat shubuh di 

masjid, waktu tidur tidak boleh lebih dari pkl 22.30, setiap malam jumat peserta 
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didik laki-laki dan perempuan harus membaca yasin dan sholat hajat. Untuk 

peserta didik perempuan di pondok perempuan, dan peserta didik laki-laki laki-

laki diatas bala. Jika tidak ada yang mengajar, kakak mattayom 6 bisa membaca 

awal untuk ditiru adik-adiknya, pada hari jumat, setiap pagi setelah sholat shubuh 

peserta didik laki-laki dan perempuan membaca Alquran, apabila ustadz yang 

mengajar kitab tidak ada, maka bisa mengaji Al-Quran di Bala untuk laki-laki dan 

di pondok untuk perempuan. 

3) Pemeliharaan dan Peningkatan Disiplin Peserta Didik 

Pemeliharaan dan peningkatan disiplin peserta didik dilakukan guru agar 

pembelajaran berlangsung optimal. Begitu juga yang dilakukan di sekolah Darul 

Islah Rangae, Narathiwat Thailand, berbagai cara dilakukan oleh guru agar proses 

belajar mengajar yang berlangsung dapat diterima peserta didik dengan baik. 

Terlihat dari hasil observasi atau pengamatan yang dilakukan peneliti pada 

tanggal 14 Agustus 2017 ketika proses belajar mengajar berlangsung, guru 

membiasakan peserta didik untuk disiplin dalam sehari-harinya. Selain dari hasil 

observasi atau pengamatan diperoleh juga dari hasil wawancara, menurut chu 

Shofro’ selaku wali kelas Tsanawi X dan XI yaitu : 

“Dalam mengelola kelas, terdapat tata tertib yang berlaku dan jika ada yang 

melanggar akan dikenakan sanksi sesuai dengan perjanjian dengan peserta didik 

agar pembelajaran di dalam kelas dapat terlaksana dengan baik”. (wawancara 

dengan narasumber, pada tanggal 29 Agustus 2017) 

4) Penciptaan Iklim Kelas yang Kondusif 

Pada observasi atau pengamatan kelas tanggal 14 Agustus 2017 di sekolah 

Darul Islah Rangae, Narathiwat Thailand ketika proses belajar berlangsung guru 

memberikan memberikan kebebasan sepenuhnya kepada siswa seorang guru juga 

tidak lepas dalam memberikan pengawasan kepada siswa sehingga mampu 

mengetahui dan mengkodisikan keadaan kelasnya. 

Di sekolah Darul Islah guru mengkondisikan siswa dengan memberikan 

nasihat bahwa dalam mengikuti pembelajaran siswa harus patuh dalam 

melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru. Data yang sama diperoleh dari hasil 

wawancara dengan guru atau wali kelas, menurut Kak Yah selaku guru Akhlak 

menyatakan bahwa : 

“Dalam mengelola kelas agar peserta didik dapat fokus dan mengimplementasikan 

pada pembelajaran Akhlak yang diberikan, maka guru memberikan nasihat agar 

siswa mengerti pentingnya belajar”. (wawancara dengan narasumber, 28 Agustus 

2017) 

5) Mengelola Interaksi Belajar Mengajar 
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Sekolah Darul Islah Rangae, Narathiwat Thailand merupakan sekolah yang 

menerapkan sistem pembelajaran dengan dua bidang pembelajaran yaitu 

pembelajaran Akademik dan Agama. Pembelajaran Agama dipimpin oleh seorang 

Mudhir. Dalam pelaksanaan pembelajaran Agama, peserta didik biasa murid 

memanggil guru dengan panggilan ustadz dan ustadzah. Semua ustadz dan 

ustadzah menerapkan pembelajaran yang sama yaitu pembelajaran dengan model 

konvensional. Media pembelajaran yang digunakan adalah papan tulis hitam, 

dengan kapur tulisnya dan buku kitab yang beli di toko buku. Ada juga media 

tambahan yakni tablet. 

6) Implementasi Hukuman dan Hadiah 

Berdasarkan hasil pengamatan/observasi dan dokumentasi yang 

dilaksanakan pada tanggal 15 Agustus 2017 di sekolah Darul Islah Rangae, 

Narathiwat Thailand, terdapat beberapa hukuman yang diterapkan untuk peserta 

didik.  

Dalam pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah Darul Islah Rangae 

Narathiwat, Thailand selain pemberian hukuman sebagai salah satu preventif 

dalam kegiatan belajar mengajar agar lebih efektif, juga diberikan reward untuk 

peserta didik yang berprestasi khususnya pada pelajaran Agama.  

Hal di atas didukung dengan hasil studi wawancara dengan Kholi Mad selaku 

Mudhir sekolah Darul Islah Rangae, Narathiwat : 

“Ada sanksi-sanksi yang diberlakukan misalnya peserta didik diminta membaca 

surah Yasin jika datang terlambat, dan jika ada peserta didik yang tidak membaca 

Asmaul Husna sebelum pembelajaran dilaksanakan, peserta didik diberi sanksi 

untuk membacanya sendiri, pemberian sanksi yang diberlakukan secara langsung 

adalah berupa pukulan dengan gote jika terdapat peserta didik jalan-jalan ketika 

pembelajaran dilaksanakan. Selain itu juga untuk memotivasi anak dilakukan 

dengan memberikan semangat jika dapat mencapai nilai 80 pada setiap mata 

pelajaran khususnya mata pelajaran Akhlak maka peserta didik dapat mengambil 

semester selanjutnya”.  

(wawancara dengan narasumber, pada tanggal 30 Agustus 2017). 

a. Pengaturan Ruang Kelas (Fisik) 

1) Penataan Fisik Kelas 

Dalam penataan fisik kelas, guru mempunyai peran penting untuk dapat 

menciptakan kelas yang kondusif dalam kegiatan belajar mengajar. Di sekolah 

Darul Islah Rangae Narathiwat, Thailand kelas ditata dengan beberapa indikator 

penataan kelas sesuai dengan kajian teori pada halaman 32 menurut (Djabidi, 

2016) bahwa manajemen atau penataan fisik kelas dapat diawali dengan 

penataan ruangan seperti ventilasi udara, penataan cahaya, penataan warna, dan 
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alat-alat pengajaran. Ventilasi udara terdpat di masing-masing kelas agar 

sirkulasi udara dapat keluar masuk dan memberikan kenyamanan di kelas.  

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 16 Agustus 2017, 

dalam penataan cahaya dan penataan warna guru menyesuaikan dengan 

tingkatan kelas, kelas Tsanawi X, XI, dan XII sebagai tingkatan kelas yang paling 

tinggi mempunyai daya kreatif dan kemandirian dalam penataan warna dan 

cahaya, ketika mengetahui cahaya yang masuk dari ventilasi terlalu tinggi 

peserta didik berinisiatif untuk menutup pintu kelas. Hal tersebut didukung oleh 

hasil wawancara dengan Chu Sofro’ selaku wali kelas Tsanawi X dan XI yang 

berpendapat sebagai berikut :  

“Di dalam kelas terdapat ventilasi udara agar peserta didik tidak merasa panas 

saat pembelajaran dilaksanakan, selain itu juga disesuaikan juga cahaya dan 

warna kelas sesuai dengan tingkatan kelas karena setiap kelas mempunyai 

karakteristik yang berbeda-beda. Untuk alat-alat pengajaran diletakkan pada 

tempatnya agar kelas enak dilihat, kita berikan kelas kipas angin sebagai 

tambahan untuk sirkulasi udara, karena di Thailand ini sangat panas sehingga 

peserta didik merasa nyaman dengan adanya kipas angin di masing-masing 

kelasnya”. (wawancara dengan narasumber, pada tanggal 29 Agustus 2017) 

2) Penataan Ruang Kelas 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 16 

Agustus 2018 di sekolah Darul Islah rangae Narathiwat dalam penataan ruang 

kelas guru memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk mengatur ruang 

kelasnya masing-masing. Namun hal itu tidak lepas dari tatanan yang telah 

ditetapkan oleh guru. Pada kelas Tsanawi X, XI, dan XII penataan ruang kelas 

dilaksanakan secara mandiri. Tiga kelas tersebut dijadikan satu ruangan karena 

jumlah peserta didik yang sedikit pada masing-masing tingkatan kelas. Kelas 

yang digunakan oleh ketiga tingkatan kelas tersebut di ruang laboratorium 

komputer di lantai 2 sekolah. 

Penataan tempat duduk peserta didik  di sekolah Darul Islah diatur secara 

tradisional, kursi berjajar depan belakang dengan posisi laki-laki berada di 

barisan depan dan perempuan di barisan belakang laki-laki. Hal tersebut juga 

didukung dari hasil wawancara seperti yang diutarakan oleh Chu Sofro’ selaku 

wali kelas Tsanawi X dan XI : 

“Tempat duduk peserta didik berjajar depang belakang setiap harinya, laki-laki di 

depan dan perempuan di belakangnya, sebagai salah satu sikap untuk menjaga 

aurat peserta didik perempuan, jadi peserta didik perempuan tidak boleh duduk di 

depan peserta didik laki-laki”. (wawancara dengan narasumber, pada tanggal 29 

Agustus 2017) 
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3) Penataan Kebersihan dan Keindahan Kelas 

Penataan kebersihan dan keindahan kelas di kelas Tsanawi X, XI, dan XII 

guru hanya mengarahkan saja, peserta didik sudah mandiri dalam menjaga 

kebersihan dan keindahan kelas. Sebelum pembelajaran Agama dimulai 

khususnya mata pelajaran Akhlak peserta didik membersihkan kelas terlebih 

dahulu sehingga kelas bersih. Di sekolah Darul Islah Rangae Narathiwat, Thailand 

dalam menjaga kebersihan dan keindahan kelas setiap hari guru memberikan 

tauladan membersihkan kelas yang kotor, mengambil sampah dan membuangnya 

pada tempatnya. Dengan begitu peserta didik akan meniru dan mengikuti 

perilaku yang dicontohkan oleh guru. Hal tersebut terlihat dari observasi peneliti 

yang dilakukan pada tanggal 17Agustus 2018. Selain itu juga didukung dengan 

hasil wawancara. Menurut Kak Yah selaku guru Akhlak yaitu : 

“Saya selalu memberikan contoh kepada peserta didik dengan mengambil kotoran 

di dalam kelas jika ada dan membuangnya ke tempat sampah, karena saya melihat 

peserta didik kelas Tsanawi X, XI, dan XII sudah cukup mengerti dan itu lebih 

efisien.” (wawancara dengan narasumber, pada tanggal 28 Agustus 2017) 

2. Faktor Penghambat Pengelolaan Kelas pada Pembelajaran Akhlak di 

Sekolah Darul Islah Rangae Narathiwat Thailand 

Hambatan yang ada di sekolah Darul Islah Rangae Narathiwat dalam 

pengelolaan kelas pada pembelajaran Agama khususnya pembelajaran Akhlak 

yang dilakukan oleh guru yaitu Jumlah siswa yang tidak sama antara pendidikan 

akademik dan pendidikan agama Islam dengan kelas yang sama, sehingga harus 

mengakibatkan kurang dan lebihnya meja dan kursi dalam kelas dan waktu 

belajar terpotong untuk mempersiapkannya. Jumlah siswa yang sedikit, hal ini 

terluhat dari kelas X dengan jumlah 4 siswa, kelas XI dengan jumlah 1 siswa, dan 

kelas XII tidak terdapat siswa sama sekali. Hal itu menyebabkan tidak 

seimbangnya besarnya ruangan dengan siswa yang belajar. 

3. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi Faktor Penghambat 

Pengelolaan Kelas pada Pembelajaran Akhlak di Sekolah Darul Islah 

Rangae Narathiwat Thailand 

Berdasarkan hasil Observasi yang dilaksanakan oleh peneliti pada tanggal 

21 Agustus 2017, upaya yang dilakukan untuk mengatasi faktor penghambat 

pengelolaan kelas pada pembelajaran Akhlak di sekolah Darul Islah Rangae 

Narathiwat Thailand yaitu dengan mengarahkan peserta didik untuk teratur dan 

disiplin agar tidak mengurangi banyak jam pembelajaran untuk proses penataan 

ruang kelas. 

Sedangkan untuk mengatasi faktor penghambat terkait tidak seimbangnya 

besarnya ruangan dengan siswa yang belajar, upaya yang dilakukan oleh guru 
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adalah dengan menjadikan ketiga kelas tersebut menjadi satu ruang kelas, dan 

untuk pembelajaran yang diberikan seperti pembelajaran Akhlak materi yang 

diberikan sama namun waktu yang ditempuh berbeda sesuai dengan ketentuan 

yang harus ditempuh peserta didik. Hal tersebut juga dikuatkan hasil wawancara 

dengan Kholi Mad selaku Mudhir sekolah Darul Islah Rangae Narathiwat Thailand 

sebagai berikut :  

“Untuk penataan ruang kelas kita membiasakan peserta didik untuk mandiri 

menatanya setiap pergantian jam melihat juga seperti kelas Tsanawi X, XI, dan XII 

sudah cukup mandiri. Sedangkan karena jumlah peserta didik Tsanawi X, XI, dan XII 

sedikit, maka kita jadikan satu ruangan. Materi yang diajarkan sama, namun waktu 

dalam lamanya belajar tetap tidak berubah. Untuk lamanya tingkatan hingga 

Tsanawi XII umumnya 3 tahun”. (wawancara dengan narasumber, pada tanggal 30 

Agustus 2017) 

a. Pembahasan 

1. Pengelolaan Kelas pada Pembelajaran Akhlak di sekolah Darul Islah 

Rangae Narathiwat Thailand 

Menurut (Rukmana & Suryana, 2006) kegiatan manajemen kelas 

meliputi dua kegiatan yang secara garis besar terdiri dari pengaturan peserta 

didik dan pengelolaan ruang fisik/kelas. 

a. Pengaturan Peserta Didik (Personal) 

1) Hubungan Guru dan Siswa 

Hubungan guru dengan siswa dalam pengelolaan kelas perlu 

diperhatikan jika dalam hal ini terjadi hubungan yang serasi, selaras, dan 

seimbang itu sudah merupakan lampu hijau untuk keberhasilan pengelolaan 

kelas yang baik. Pada waktu berdiri dimuka anak-anak maka kepribadian guru 

haruslah terpancar untuk menghadapi kelas yang merupakan perpaduan dari 

berbagai anak yang mempunyai sifat, karakter dan kepribadian yang berbeda 

karena kepribadian merupakan faktor yang penting untuk menentukan 

seorang guru berhasil atau tidak dalam tugasnya. Dalam pembelajaran Akhlak, 

untuk melaksanakan pembelajaran yang baik dan efisien guru menerapkan 

pendekatan kekuasaan (otoriter) dan pendekatan perubahan tingkah laku, hal 

itu terjadi karena di sekolah Darul Islah Rangae, Narathiwat Thailand perilaku 

yang ditunjukkan peserta didik tidak sama dengan peserta didik di Indonesia.  

Guru mengelola kelas dengan menerapkan pendidikan karakter pada diri 

siswa dari awal kedatangan hingga pulang sekolah, guru membiasakan siswa 

untuk berjabat tangan dan mengucap salam. Bahkan pada awal kedatangan 

siswa, siswa yang baru tiba di halaman sekolah langsung disambut oleh 

beberapa guru. Untuk terjalin hubungan yang baik tidak hanya dibiasakan 
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didalam kelas namun juga diluar kelas, hal itu sudah menjadi tradisi di sekolah 

Darul Islah Rangae Narathiwat Thailand ketika bertemu dengan guru atau 

orang lain maka akan berjabat tangan dan mengucap salam sehingga terjalin 

hubungan yang positif. 

Hubungan yang terjalin seperti hubungan dalam keluarga, baik 

hubungan guru dengan peserta didik maupun hubungan antar peserta didik di 

kelas. 

2) Teknik Pembinaan dan Penerapan Disiplin 

Kebutuhan peserta didik baik secara individual maupun kelompok perlu 

mendapat perhatian dari guru, dalam mengelola kelas teknik pembinaan dan 

penerapan disiplin yang dilakukan pada kelas Tsanawi X, XI, dan XII dalam 

pembelajaran Akhlak adalah teknik external control, internal control, dan 

cooperative control. 

 Pada teknik  external control peserta didik senantiasa dikontrol dan 

diawasi agar tidak terbawa dalam kegiatan-kegiatan yang destruktif dan tidak 

produktif. guru memberikan kebebasan namun guru senantiasa mengontrol 

dan mengawasi peserta didik dikelas serta menerapkan aturan-aturan 

kedisiplinan dalam proses belajar mengajar yang didalamnya terdapat 

tindakan pencegahan atau preventif.  

Pada teknik internal control guru sebagai role mode. Jadi guru 

memberikan contoh keteladanan atas apa yang perlu dikerjakan oleh peserta 

didik. Sehingga peserta didik dapat mendisiplinkan diri sendiri di dalam kelas.  

Sedangkan pada teknik cooperative control guru dan peserta didik harus 

mampu bekerja sama dengan baik dalam menegakkan disiplin kelas. Hal itu 

berbentuk semacam kontrak perjanjian yang berisi aturan-aturan kedisiplinan 

yang harus ditaati bersama, sanksi-sanksi atas indisipliner juga dibuat dan 

ditaati bersama.  

3) Pemeliharaan dan Peningkatan Disiplin Peserta Didik 

Pemeliharaan dan peningkatan disiplin yang dilakukan di sekolah Darul 

Islah Rangae Narathiwat Thailand pada Pembelajaran Akhlak kelas Tsanawi X, 

XI, dan XII yaitu dengan menerapkan tindakan kuratif yang diberlakukan 

untuk peserta didik yang menyimpang berupa sanksi atau kesepakatan antara 

guru dengan peserta didik yang merupakan tindak lanjut dari aturan atau tata 

tertib yang telah dibuat dari sekolah jika diperlukan. 

Terkait tindakan kuratif di sekolah Darul Islah Rangae Narathiwat 

Thailand guru memberlakukan tindakan tersebut berupa sanksi atau 

hukuman bagi siswa yang tidak mematuhi aturan yang telah dibuat dengan 

harapan tingkah laku yang menyimpang tidak berlarut-larut. 
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4) Penciptaan Iklim Kelas yang Kondusif 

Guru Akhlak di sekolah Darul Islah Rangae Narathiwat menciptakan 

iklim kelas yang kondusif di kelas Tsanawi X, XI, dan XII dengan sikap guru 

yang nyata. Menurut (Wiyani, 2019) iklim kelas dengan sikap guru yang nyata 

adalah suasana kelas ini guru memberikan kebebasan kepada peserta didik 

dengan diiringi kegiatan pengendalian terhadapnya. Peserta didik diberi 

kebebasan untuk belajar sesuai dengan tipenya tanpa aturan yang ketat. 

5) Mengelola Interaksi Belajar Mengajar 

Guru Akhlak di kelas Tsanawi X, XI, dan XII sekolah Darul Islah Rangae 

Narathiwat Thailand dalam pembelajarannya menerapkan sistem 

pembelajaran yang konvensional, Ustadz dan Ustadzah menggunakan media 

pembelajaran seperti papan tulis hitam, kapur, dan penghapus kayu. Ustadz 

dan Ustadzah mendikte peserta didik karena tidak adanya papan tulis, 

mengingat kelas yang ditempati adalah ruang komputer yang tidak ada papan 

tulisnya, jadi jika ingin menulis menggunakan papan penyekat antara ruang 

komputer dengan perpustakaan.  

6) Implementasi Hukuman dan Hadiah 

Hukuman dan hadiah yang diterapkan guru dimaksudkan untuk 

mendidik peserta didik dengan bertujuan kearah yang lebih baik. Di sekolah 

Darul Islah Rangae Narathiwat Thailand, dalam pembelajaran Akhlak kelas 

Tsanawi X, XI, dan XII guru Akhlak telah menerapkan kedua hal tersebut, 

hukuman dan hadiah guru berikan kepada peserta didk di dalam mengelola 

kelas. Jika peserta didik tidak ikut membaca Asmaul Husna sebelum 

pembelajaran dilaksanakan, maka akan diminta untuk membaca Asmaul 

Husna sendiri di halam sekolah. Selain itu juga terdapat hukuman bagi peserta 

didik yang diketahui merokok di sekolah, dihukum dengan diminta menghisap 

jenis tanaman.  

Untuk peserta didik yang berprestasi khususnya pada pelajaran Agama. 

Ketika peserta didik dapat menempuh mata pelajaran Agama dan mencapai 

nilai 80 maka peserta didik dapat mengambil mata pelajaran Agama di 

tingkatan selanjutnya di semester berikutnya. Jadi 3 semester dapat ditempuh 

selama 1 tahun. Selain itu, untuk peserta didik yang berprestasi juga 

mendapatkan bingkisan hadiah dari Mudhir sekolah yang diberikan pada saat 

acara “sukan warna”. Kegiatan tersebut merupakan suatu bentuk kegiatan 

gebyar peserta didik yang didalamnya terdapat berbagai macam pertandingan 

olahraga, agama, dan seni. Pada akhir acara terdapat pemberian hadiah untuk 

pemenang lomba dan peserta didik berprestasi. Hadiah untuk peserta didik 
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berprestasi berupa barang seperti Toto ( kasur yang bisa dipindah-pindah), 

kipas angin, baju, atau barang lainnya. 

b. Pengaturan Ruang Kelas (Fisik) 

Menurut (Djabidi, 2016) untuk mencapai tatanan diatas diperlukan 

suatu penataan kelas yang terstruktur seperti a) penataan fisik kelas, b) 

penataan ruang kelas, c) penataan keindahan dan kebersihan kelas. 

1) Penataan Fisik Kelas 

Di sekolah Darul Islah Rangae Narathiwat Thailand, dalam penataan 

cahaya dan penataan warna guru menyesuaikan dengan tingkatan kelas, kelas 

Tsanawi X, XI, dan XII sebagai tingkatan kelas yang paling tinggi mempunyai 

daya kreatif dan kemandirian dalam penataan warna dan cahaya, ketika 

mengetahui cahaya yang masuk dari ventilasi terlalu tinggi peserta didik 

berinisiatif untuk menutup pintu kelas. Sedangkan penataan alat-alat 

pengajaran, kelas Tsanawi X, XI, dan XII ikut serta dalam menjaga alat-alat 

pengajaran yang telah ditata dan ditempatkan di dalam kelas maupun di ruang 

perpustakaan. 

2) Penataan Ruang Kelas 

Di sekolah Darul Islah rangae Narathiwat khususnya kelas Tsanawi X, XI, 

dan XII dalam penataan ruang kelas guru memberikan kebebasan kepada 

peserta didik untuk mengatur ruang kelasnya masing-masing. Namun hal itu 

tidak lepas dari tatanan yang telah ditetapkan oleh guru. Pada kelas Tsanawi 

X, XI, dan XII penataan ruang kelas dilaksanakan secara mandiri. 

3) Penataan Kebersihan dan Keindahan Kelas 

Di sekolah Darul Islah Rangae Narathiwat, Thailand dalam menjaga 

kebersihan dan keindahan kelas setiap hari guru memberikan tauladan 

membersihkan kelas yang kotor, mengambil sampah dan membuangnya pada 

tempatnya. Dengan begitu peserta didik akan meniru dan mengikuti perilaku 

yang dicontohkan oleh guru. Hal tersebut juga didukung dengan alat 

kebersihan seperti sapu, serok sampah, dan sulak di masing-masing kelas. 

2. Faktor Penghambat Pengelolaan Kelas pada Pembelajaran Akhlak di 

Sekolah Darul Islah Rangae Narathiwat Thailand 

Hambatan yang terjadi dalam pengelolaan kelas dalam pembelajaran 

Akhlak oleh guru Akhlak adalah Jumlah siswa yang tidak sama antara pendidikan 

akademik dan pendidikan agama Islam dengan kelas yang sama, sehingga harus 

mengakibatkan kurang dan lebihnya meja dan kursi dalam kelas dan waktu 

belajar terpotong untuk mempersiapkannya. Ketika pagi pembelajaran Agama 

dengan jumlah 9 kelas dan siang sampai sore pendidikan Akademik dengan 

jumlah 6 kelas hal itu menyebabkan kurangnya kelas yang ada dan perbedaan 



 
Kholilur Rahman & Ainur Rizqiyah 

  
 

INCARE: Volume 2 NUMBER 6 APRIL, 2022       698 

jumlah peserta didik yang ada di dalamnya. Hambatan lain muncul dari 

perbedaan jumlah kelas yang ada, selain terjadi kurangnya meja dan kursi ketika 

pergantian jam pembelajaran juga terjadi kurangnya ruang kelas untuk 

pembelajaran. 

Tidak hanya dari faktor lingkungan fisik, dari hasil wawancara, 

pengamatan dan dokumentasi juga diperoleh hambatan yang bersumber dari 

kondisi sosio-emosional yang menjadi kendala guru Akhlak dalam mengelola 

kelas. Seorang guru dalam mengajar tentu mengharapkan semua peserta 

didiknya bisa menerima secara efektif, namun tidak dipungkiri bahwa semua 

peserta didik tidak sama. Mereka mempunyai karakteristik yang berbeda beda 

antara peserta didik yang satu dengan yang lainnya. Terkait karakteristik peserta 

didik yang berbeda-beda maka di akui oleh guru bahwa kesulitan menghadapi 

peserta didik yang mempunyai karakteristik berbeda-beda, artinya dari segi 

kemampuan anak pun berbeda-beda. Ada peserta didik yang mempunyai 

kemampuan rendah yaitu kemampuan menerima materi pelajaran lambat dan 

ada juga peserta didik yang mempunyai kemampuan tinggi atau mampu 

menerima materi pelajaran dengan cepat. 

Sedangkan hambatan yang bersumber dari kondisi organisasional atau 

peserta didik yaitu terkait dengan sikap siswa yang masih anak-anak sehingga 

perlunya bimbingan dari guru. Seperti peserta didik yang suka memilih-milih 

temannya, peserta didik yang kedisiplinannya kurang, dan kenakalan anak atau 

peserta didik yang suka mengganggu temannya. Terkait dengan anak atau 

peserta didik yang masih suka memilih-milih teman maka guru mengingatkan 

dan menasehati agar tidak memilih-milih teman karena pada dasarnya semua 

sama, dan ketika guru kesulitan mengatasi disiplin peserta didik 

3. Upaya yang Dilakukan untuk Mengatasi Faktor Penghambat 

Pengelolaan Kelas pada Pembelajaran Akhlak di Sekolah Darul Islah 

Rangae Narathiwat Thailand 

Hal yang diupayakan oleh guru untuk mengatasi masalah perbedaan 

jumlah peserta didik pada pembelajaran Akademik dengan pembelajaran Agama 

sehingga peserta didik sebelum pembelajaran dilaksanakana harus 

mempersiapkan tempat duduk dan hal itu mengurangi waktu pembelajaran uang 

dilaksanakan adalah guru mengajak bekerja sama peserta didik dalam hal 

penataan kelas agar lebih efisien ketika terdapat meja atau kursi kurang di dalam 

kelas. 

Upaya yang dilakukan oleh guru terkait hambatan kurangnya ruang kelas 

untuk pembelajaran adalah menjadikan tingkatan kelas Tsanawi X, XI, dan XII 

menjadi satu ruang kelas dengan alasan karena jumlah peserta didik dari 
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masing-masing kelas tersebut sedikit. Namun sebenarnya hal itu menyebabkan 

permasalahan baru, yaitu bagaimana dengan materi pembelajaran yang 

diberikan. Ketika kelas X diberikan bahan ajar kelas XI menjadi tidak relevan 

dalam pembelajaran tersebut. Sehingga alangkah lebih baiknya jika tingkatan 

kelas tersebut tetap disendirikan agar pemberian bahan ajar untuk setiap 

tingkatan kelas dapat tersampaikan dengan baik. 

Upaya yang dilakukan oleh guru Akhlak untuk mengatasi permasalahan 

karena perbedaaan karakteristik pada peserta didik sehingga pembelajaran tidak 

efisien adalah dengan memahami kemampuan masing-masing peserta didik, 

menasehati dan memotivasi agar peserta didik tetap dapat mengikuti 

pembelajaran dengan baik serta dapat mengerjakan tugas-tugasnya. 

 

D. Simpulan   

1. Pengelolaan kelas pada pembelajaran Akhlak di sekolah Darul Islah Rangae 

Narathiwat Thailand. Guru menggunakan pendekatan kebebasan dan sosio-

emosional, sehingga terjalin hubungan positif dan siswa aktif. Teknik 

pembinaan dan penerapan disiplin yang diberikan guru berupa tindakan 

preventif berupa aturan. Pemeliharaan dan peningkatan disiplin siswa, guru 

memberlakukan tindakan kuratif yaitu dengan menindaklanjuti aturan yang 

sudah ada untuk dibentuk kontrak sosial/sanksi. Guru menciptakan iklim kelas 

yang kondusif dengan memberikan nasehat kepada peserta didik sehingga 

dapat mengikuti pembelajaran sesuai yang diharapkan. Guru mengelola 

interaksi belajar dengan menerapkan sistem pembelajaran yang konvensional. 

Guru menerapkan hukuman berupa tadarus/baca surah Yasin, mengerjakan 

tugas, menghisap jenis tanaman pahit. sedangkan hadiah berupa percepatan 

pengambilan kelas bahkan guru juga memberikan bingkisan. 

2. Faktor Penghambat Pengelolaan kelas pada pembelajaran Akhlak di sekolah 

Darul Islah Rangae Narathiwat Thailand 

a. Kondisi lingkungan fisik 

Jumlah siswa yang tidak sama antara pendidikan akademik dan pendidikan 

agama Islam dengan kelas yang sama, sehingga harus mengakibatkan kurang 

dan lebihnya meja dan kursi dalam kelas dan waktu belajar terpotong untuk 

mempersiapkannya. 

b. Kondisi sosio-emosional 

Perbedaan karakteristik peserta didik sehingga menyebabkan perbedaan 

dalam pengelolaan kelas. 

c. Kondisi organisasional 
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Masih ada siswa yang memilih-milih teman, kedisiplinan kurang, dan 

mengganggu temannya, hal itu menghambat guru dalam proses belajar 

mengajar sehingga pembelajaran kurang kondusif. 

3. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi faktor penghambat pengelolaan kelas 

pada pembelajaran Akhlak di sekolah Darul Islah Rangae Narathiwat Thailand 

a. Kondisi lingkungan fisik 

Guru mengajak bekerja sama peserta didik dalam hal penataan kelas agar lebih 

efisien ketika terdapat meja atau kursi kurang di dalam kelas serta menjadikan 

tingkatan kelas Tsanawi X, XI, dan XII menjadi satu ruang kelas dengan alasan 

karena jumlah peserta didik dari masing-masing kelas tersebut sedikit. 

b. Kondisi sosio-emosional 

Memahami kemampuan masing-masing peserta didik, menasehati dan 

memotivasi agar peserta didik tetap dapat mengikuti pembelajaran dengan 

baik serta dapat mengerjakan tugas-tugasnya. 

c. Kondisi organisasional 

Upaya yang dilakukan yaitu dengan menegur, menasehati dan memberikan 

pembinaan, seperti memindahkan tempat duduk siswa. 
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